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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Kafaah

Dari segi etimologi (bahasa) kafaah berasal dari bahasa Arab yaitu:
528~ .S atau ; 48 — 5348 — <3S artinya: sama, semacam, sepadan. Jadi kafaah

atau sekufu itu artinya sepadan, sejodoh, seimbang sederajatl. Dalam

kamus Al- munawwir kata kafaah disebutkan d’:ﬁ\j ,,&J\ artinya: yang sama?.

Disebutkan juga dalam Kamus Kontemporer Arab- Indonesia karangan Ahmad

Zuhdi Muhdor 5 .\ «3&" artinya: sama, persamaan dan kesepadanan®.

Kafaah yang berasal dari bahasa Arab dari kata 315 2501 berarti sama

atau setara, kata ini kata yang terpakai dalam bahasa Arab dan terdapat dalam

al-Qur’an dalam arti “sama”.

! Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Penafsiran
Al-Qur’an ), h. 378-379

2 Al-Munawwir, Kamus Arab indonesia (Jakarta, Pustaka Progresif, 2002) h. 1221

3 Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus Kontemporer Arab- Indonesia, Cet Il ( Yogyakarta: Yayasan Ali
Maksum, 1996 ), h.1511



Allah SW.T. Berfirman:
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Artinya: “Tidak ada satupun yang setara atau sepadan dengannya (Allah

SW.IT)”

Kata kufu atau kafaah dalam pernikahan mengandung arti bahwa laki-laki
harus sama atau setara dengan perempuan. Sifat kafaah mengandung arti sifat
yang terdapat pada perempuan yang dalam pernikahan sifat tersebut harus ada

pada laki-laki yang menikahinya®.

Hasbullah Bakry menjelaskan bahwa kafaah adalah kesepadanan di antara calon

suami dengan calon istrinya setidak-tidaknya dalam tiga perkara yaitu:

1. Agama (sama-sama Islam)
2. Kekayaan (sama-sama berkekayaan)
3. Status dalam masyarakat (sama-sama merdeka)®

Syaikh Abu Bakr bin_ Muhammad asy-Syatho’ dalam kitab [’anah at-

Thalibin-nya menjelaskan:

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia h.140
® Hasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia, (Jakarta, Ul PRESS, 1998), h. 159
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kafaah menurut bahasa adalah sama, setara dan seimbang. Sedangkan
menurut istilah adalah suatu hal yang apabila ditiadakan akan menetapkan
celaan. Beliau memberikan batasan mengenai kafa’'ah, yakni kesamaan calon

suami dan istri dalam sisi kesempurnaan dan kekurangannya.®

Kafaah atau kufu berarti sederajat, setara atau sebanding. Yang dimaksud
kufu dalam pernikahan adalah laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama
dalam kedudukan, sebanding dalam tingkatan sosial dan sederajat dalam
akhlak serta kekayaan. Jadi, tekanan dalam hal kafaah adalah keseimbangan,
keharmonisan dan keserasian, terutama dalam hal agama, yaitu akhlak dan

ibadah.’

B. Dalil nash tentang Kafaah

Dalil al-Qur’an dan al-Hadist mengenai kafaah sebagaimana berikut:

1. Dalil Al-Qur’an

a. Surat al-Bagarah ayat 221

& Syaikh Abu Bakr as-syatho’, I’anah Tholibin, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 3/330
7 Slamet Abidin, Figih Munakahat 1. (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999) h. 50
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Artinya: “dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita musyrik
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik bagi kalian. Dan
janganlah kalian menikahkan laki-laki musyrik (dengan wanita-wanita
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak laki laki yang
mukmin lebih baik lebih baik dari pada laki laki yang musyrik, walaupun
dia menarik bagi kalian. Mereka (orang-orang musyrik) mengajak ke
neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-
Nya. Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran”.

b. Surat al-Maidah ayat 5
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Artinya: “Pada hari ini telah dihalalkan bagi kalian sesuatu yang baik-
baik, makanan orang-orang yang diberi al- Kitab itu halal bagi kalian,
dan makanan kalian juga halal bagi mereka. Halal menikahi wanita
yang menjaga kehormatan diantara orang-orang yang diberi al-Kitab
sebelum kalian semua, kehalalannya ketika kalian sudah membayar
maskawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak juga menjadikannya gundik-gundik. Barang siapa
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka
terhapuslah amal-amalnya dan kelak di hari kiamat dia termasuk orang-
orang yang merugi ”.

. Surat an-Nur ayat 26
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Artinya: “Wanita-wanita yang keji untuk laki-laki yang keji, begitu pula
laki laki yang keji untuk wanita-wanita yang keji, dan Wanita-wanita
yang baik untuk laki-laki yang baik, begitu pula laki-laki yang baik untuk

wanita-wanita yang baik. Mereka (orang yang dituduh) itu bersih dari



apa yang dituduhkan oleh mereka (penuduh, bagi mereka ampunan dan

rizki yang mulia”)

2. Dalil Al-Hadist

G2k W oY 420 4855 06 5 e [ gl 52 5358 ol 52
B35 ES 3 A ol ARG ey WUl 5

Artinya: “Dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi Muhammad SAW. Bersabda :
wanita itu dinikahi karena adanya empat hal : karena kekayaannya,
kedudukannya, kecantikannya dan agamanya. Maka nikahilah wanita yang

memiliki agama, niscaya engkau akan bahagia”™
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Artinya: “Abi Hatim al-Muzzani berkata: bahwa Rasulullah dulu pernah
berkata: apabila ada orang yang datang (meminang) kepada kalian sedang
kalian ridho kepada mereka karena agamanya dan akhlagnya, maka
nikahkanlah anakmu dengannya dan jika tidak kamu lakukan maka akan

ada fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar. Para shahabat

8 Imam Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, (Beirut: Dar al-Gharb al- Islami), hal. 386.



bertanya: ya rasulallah, jika hal itu memang ada?, beliau menjawab:
apabila datang meminang kepada kalian, orang yang kalian ridho karena
agama dan akhlagnya maka nikahkanlah anakmu dengannya (beliau

mengucapkan ini sebanyak tiga kali)”.

C. Kedudukan kafaah dalam pernikahan

Kafaah merupakan salah satu hal yang dipertimbangkan dalam sebuah
pernikahan dan bukan menjadi syarat keabsahan nikah (secara keumuman).
Kafaah sendiri merupakan suatu hak bagi seorang perempuan dan walinya,
artinya apabila seorang perempuan dan walinya tidak menuntut atau tidak
menghendaki kesetaraan pada calon mempelai pria, maka kelangsungan akad
nikah akan tetap sah, karena Nabi Muhammad SAW. pernah menikahkan putri-
putrinya dengan orang yang tidak sepadan dengan putrinya dan pernah juga
memerintahkan Fatimah binti Qois untuk menikah dengan usamah, padahal
usamah sendiri adalah budak yang dimerdekakan dan Fatimah binti Qois
adalah wanita dari kaum Quraiys. andai kafaah adalah syarat keabsahan nikah,
maka tentu pernikahan putri Nabi Muhammad SAW. dan pernikahan Fatimah

binti Qois tidak akan sah.

Para ulama’ terjadi perbedaan pendapat dalam masalah kafaah, baik
mengenai kedudukannya dalam pernikahan dianggap penting atau tidak, juga

terjadi perbedaan pendapat mengenai kriteria dalam menentukan kafaah.

Hasan al-Bashri, as-Sauri dan al-Karkhi berpendapat bahwa kafaah

bukanlah faktor penting dalam perkawinan dan tidak termasuk syarat sah



dalam sebuah pernikahan. Menurut mereka ketidaksepadanan antara calon
suami dan istri tidak menjadi penghalang dalam pernikahan®. Pendapat ini

didasari firman Allah SWT.:
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Artinya: "wahai manusia, sesungguhnya telah kami ciptakan kalian dari
seorang laki-laki dan perempuan, dan telah kami jadikan kalian berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa di antara kalian, Sesungguhnya Allah maha Mengetahui lagi

maha mengenal.” (Q.S. al-Hujurat:13)

Dapat kita simpulkan dari adanya ayat tersebut, bahwa semua manusia
pada dasarnya sama dalam hak-hal dan kewajiban, tidak ada keistimewaan

antara satu dengan yang lainnya kecuali takwanya.

D. kafaah Perspektif Madzahib Arba’ah
Kafaah adalah kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yang
dipertimbangkan dalam syari’at untuk menolak celaan atau hinaan, supaya

kebahagiaan pasangan suami istri menjadi nyata dengan sekira istri atau

® Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr), Juz. 9, hal 673.



walinya tidak merasa terhina. Syaikh Wahbah az-Zuhaily dalamnya

memberikan keterangan:
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Menurut madzhab malikiyah yang dipertimbangkan dalam kafaah hanya
ada 2 (dua), yaitu agama dan keadaan (selamat dari cacat). Sedangkan menurut
jumhur ulama’ ada 4, yaitu agama, keturunan, status dalam masyarakat dan

pekerjaan. Madzhab hanafiyyah dan hanabilah menambahkan kekayaan untuk

menentukan kafaah.°

OWahbah az-Zuhaily, Al-Fighu wa adillatuhu, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 3/380
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1. Agama
Madzahib Arba’ah sepakat dalam menjadikan Agama sebagai aspek
yang dipertimbangkan dalam kafaah. Sedangkan yang dimaksud aspek
agama dalam kafaah adalah keshalehan dan istigomah dalam menjalankan
hukum-hukum agama. Seorang laki-laki yang lacut dan fasik tidak setara
dengan perempuan yang shalehah dan terjaga, Sebab dua alasan:
a. laki-laki yang fasik tidak diterima persaksiannya dan riwayatnya
sehingga mengurangi sifat kemanusiaannya.
b. Perempuan akan merasa terhina dengan kefasikhan laki-laki (suami).
Menurut sebagian ulama’ madzhab hanafiyyah laki-laki fasik tidak
setara dengan perempuan fasik yang terlahir dari ayah yang shaleh. Ibnu
‘Abidin menjelaskan bahwa mafhum dari ucapan tersebut adalah tetap
mempertimbangkan keshalehan seluruhnya (perempuan dan ayahnya),
artinya laki-laki fasik dianggap setara dengan perempuan fasik yang terlahir

dari keturunan fasik®.

11 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fighuwa adillatuhu, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 9/228
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Ada beberapa nash al-Qur’an dan al-Hadist yang di gunakan ulama’

sebagai pijakan dalam mengkategorikan agama dalam kafaah.

a. Al-Quran

[VA s3] {0 53258 Y \ELG OF HS ks OF :.);_;i}

Artinya: “Apakah orang yang beriman sama dengan orang yang

fasikh?, mereka tidaklah sama”.
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Artinya: “laki-laki pezina tidak boleh menikah melainkan dengan

perempuan pezina.
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Artinya :Janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik

dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu.

b. Al- Hadist
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(8-
)

Artinya: “Abi Hatim al-Muzzani berkata: bahwa Rasulullah dulu
pernah berkata: apabila ada orang yang datang (meminang) kepada
kalian sedang kalian ridho kepada mereka karena agamanya dan
akhlagnya, maka nikahkanlah anakmu dengannya dan jika tidak kamu
lakukan maka akan ada fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar.
Para shahabat bertanya: ya rasulallah, jika hal itu memang ada?,
beliau menjawab: apabila datang meminang kepada kalian, orang
yang kalian ridho karena agama dan akhlagnya maka nikahkanlah

anakmu dengannya (beliau mengucapkan ini sebanyak tiga kali)”.

2. Status dalam masyarakat (sama-sama merdeka)

Status dalam masyarakat (sama-sama merdeka) dalam syariat juga
dipertimbangkan dalam menentukan kafaah. Namun prakteknya mungkin
untuk zaman sekarang jarang kita temukan atau mungkin malah tidak ada
sama sekali, namun permasalahan ini harus tetap kita uraikan untuk lebih
menyempurnakan skripsi ini.

Dalam hukum Islam, status budak didapat melalui keturunan atau
tawanan, yaitu apabila seorang non-Muslim tidak melakukan perjanjian

aman dengan orang Muslim atau akte jaminan kemudian orang non-Muslim

12 |mam Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, (Beirut: Dar al-Gharb al- Islami), hal. 386.
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tersebut jatuh ke tangan orang muslim maka akan dijadikan budak. Sejak
awal, perbudakan merupakan hukuman bagi orang yang tidak beriman dan
yang tidak mau mengakui otoritas sang pemberi hukum. Perbudakan akan
membuat dirinya cacat dalam-hal kapasitas hukum, setelah merdeka pun
statusnya tetap berbeda dengan seseorang yang merdeka sejak lahir2,
Perbudakan menjadikan perbedaan status sosial. Dalam hal pernikahan,
perempuan yang merdeka tidak sama dengan laki-laki yang dimerdekakan.
Syarat kesederajatan dalam status merdeka amat penting bagi kaum

muslim4.

a. Jumhur ulama’ (Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah)

Menurut Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah status dalam
masyarakat termasuk bagian dari kafaah.

Meskipun dalam permasalahan ini ulama’ madzhab hanafiyah,
syafi’iyyah dan hanabilah sepakat, namun mereka tetap berbeda
pendapat dalam permasalahan laki-laki yang dimerdekakan.

1) Menurut pendapat hanafiyah dan syafi’iyyah, laki-laki yang
dimerdekakan dianggap tidak setara dengan perempuan yang
merdeka secara asal, karena pada dasarnya orang tua yang merdeka
akan tetap merasa terhina ketika menikahkan anaknya dengan
budak yang telah dimerdekakan,

2) Sedangkan menurut pendapat hanabilah setara.

13 Mona Siddiqui, Menyingkap Tabir, h. 87
4 1bid., h. 88
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Kemudian laki-laki budak tidak setara dengan perempuan yang
merdeka, sebab beberapa alasan:
1) kemanusiaannya dianggap kurang,
2) Diatidak bisa mengalokasikan hasil pekerjaannya,

3) Diadianggap bukan pemilik dari hasil pekerjaannya.

Selanjutnya Ulama’ Madzhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah
mensyaratkan merdekanya nenek moyang. Ketika nanti ditemukan ada
laki-laki terlahir dari salah satu nenek moyang yang budak, maka
dianggap tidak setara dengan perempuan yang merdeka dari nenek

moyang.

b. Malikiyyah
Dalam madzhab malikiyyah terdapat dua pendapat dalam
pembahasan ini,
1) Pendapat pertama mengatakan tidak setara,

2) Pendapat kedua mengatakan setara, (pendapat yang ahsan)®.

15 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fighu wa adillatuhu, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 9/230
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3. Keturunan (Nasab)

Keturunan atau nasab adalah jalinan yang menghubungkan seseorang
dengan nenek moyangnya, sedangkan hasab adalah sifat terpuji yang
melekat dalam diri nenek moyangnya. Tujuan dari nasab dalam pembahasan
kafaah adalah supaya ayah dari anak dapat diketahui.

Ulama’ figh pun tidak lepas dari perbedaan pendapat dalam

menentukan nasab dalam kafaah.

a. Malikiyyah
Menurut pendapat malikiyyah aspek nasab tidak dipertimbangkan

sebagai penentu kafaah,

b. Jumhur ulama’ (Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah)

Jumhur ulama’ mengatakan bahwa nasab termasuk aspek yang
dipertimbangkan dalam kafaah.

Ulama’ Hanafiyyah mengkhususkan bahwa nasab hanya
diperuntukan bagi bangsa arab, sebab mereka adalah orang-orang yang
bersungguh-sungguh dalam menjaga nasab dan membanggakan nasab.
Adapun bangsa selain arab, mereka tidak seutuhnya menjaga nasabnya
dan juga tidak membanggakan nasabnya, oleh sebab itu menurut ulama’
Hanafiyyah yang dipertimbangkan bagi bangsa ini adalah status dalam
masyarakat dan Islam.

Pendapat kuat ulama’ Hanafiyyah mengatakan bahwa bangsa

selain arab tidak setara dengan bangsa arab, meskipun dia adalah



16

seorang yang alim ataupun pemimpin'®. Perempuan yang terlahir dari
bangsa arab akan dianggap sekufu’ dengan laki-laki yang berbangsa

arab. As-Syarkhosi dalam kitab al-Mabsuth-nya memberikan alasan:
Bl Jgery O o) Wos 0 and ST gm0,
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Keutamaan bangsa arab atas bangsa yang lain didasari karena nabi
terlahir dari bangsa arab dan turunnya al-Qur’an juga menggunakan
Bahasa arab'’.

Nabi Muhammad SAW. Bersabda:

Ol e 0,8l

Artinya: “Cinta bangsa arab sebagian dari iman”
Diceritakan dulu Nabi Muhammad SAW. pernah berkata kepada
sahabat Salman: ‘Janganlah kamu membenciku”, sahabat salman
menjawab: “Bagaimana kami akan membencimu wahai Rasulullah,

Sungguh Allah telah memberikanku petunjuk melalui engkau”.

16 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fighu wa adillatuhu, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 9/230
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17 As-Sarkhosi, al-Mabsuth, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 5/40
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Rasulullah berkata: “Engkau membenci bangsa arab, maka engkau juga
membenciku”.®

Sayyidina ‘umar berkata:

S e W Ol St 7z 555 o e

Artinya: “Sungguh, aku akan mencegah kalian untuk tidak menikahkan
orang yang memiliki sifat terpuji kecuali dengan orang yang setara”
Jumhur ulama’ sepakat bahwa kabilah quraiys lebih utama dari
pada selain kabilah quraiys, artinya perempuan yang terlahir dari
kabilah quraiys dianggap setara dengan laki-laki yang berasal dari
kabilah quraiys. Kabilah quraiys adalah seluruh keturunan dari bani

nadhir bin kinanah.

Kekayaan

Dalam kehidupan, manusia tidak bisa lepas dari yang -namanya
kebutuhan dalam kesehariannya. Dalam memenuhi kebutuhan maka
seseorang akan terlihat perbedaan dalam segi kekayaan. Sehingga semakin
besar kebutuhan seseorang dapat menunjukkan kekayaannya.

Kekayaan yang dimaksud dalam pembahasan kafaah di sini adalah
kemampuan seorang laki-laki untuk membayar mahar dan memberi
perempuan (istri) nafkah. Laki-laki yang mlarat tidak sekufu’ dengan

perempuan yang kaya.

18 1bid.
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a. Hanafiyyah dan Hanabillah
Ulama’ hanafiyyah dan hanabilah mensyaratkan kekayaan dalam

menentukan kafaah. Pendapat ini didasari beberapa alasan:

a. Manusia akan lebih banyak membanggakan hartanya dari pada
membanggakan nasabnya.

b. Perempuan yang memiliki kekayaan akan merasa dirugikan dengan
sebab mlaratnya suaminya, karena kurangnya suami dalam
memberikan nafkah dan biaya anak-anaknya.

c. Keumuman manusia akan menganggap kurang orang yang tidak

memiliki kekayaan.

Ulama’ Hanafiyyah memberikan batasan bahwa laki-laki dianggap
memiliki kekayaan apabila dia mampu untuk memberikan nafkah istrinya
selama satu bulan, sedangkan sebagian dari mereka mencukupkan dengan
kemampuan seorang suami untuk memberikan nafkah dengan cara bekerja,

artinya tidak harus mempunyai harta pada saat pelaksanaan akad.

b. Syafi’iyyah dan Malikiyyah
Sedangkan ulama’ Syafi’iyyah dan Malikiyyah tidak menganggap
kekayaan sebagai aspek yang dipertimbangkan dalam menentukan
kafaah, dengan 2 (dua) alasan:
1) Kekayaan atau harta adalah sesuatu yang bakal sirna,
2) Orang yang memiliki harga diri tidak merasa bangga dengan adanya

kekayaan.
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Sedangkan pendapat rajih memberikan alasan berbeda dalam
permasalahan ini, yakni:
1) Kekayaan tidak bersifat selamanya.
2) Kekayaan atau harta adalah sesuatu yang bakal sirna,
3) Kekayaan diperoleh dengan cara bekerja,

4) Fakir adalah kemulyaan dalam agama,

Nabi Muhammad SAW. Pernah berdo’a:

-

Artinya: “Ya Allah, hidupkanlah saya dalam keadaan miskin dan

ambilah nyawaku dalam keadaan miskin”

5. Pekerjaan
Syaikh Abu Bakr bin Muhammad asy-Syatho’ dalam kitab /’anah at-

Thalibin-nya menjelaskan:
B A Ll iwyley SN 3 S5 L e RN Loy S35
3 Aod) 3L Yy O W ST ] 250l G A Ol
Gl oLt o3y el Old-ly slaally plrd1y PREE
PLA, OS, Juelly Jugly Jadly, S el
B £ U 53U JUdly Ly 3Ly 15 sl

Py Floally sladly gLty 52,SUy Jially el by
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Seorang perempuan yang pekerjaannya terhormat tidak setara dengan
laki-laki yang pekerjaanya tidak terhormat'®. untuk mengetahui pekerjaan
yang terhormat atau tidak terhormat dapat diketahui dengan kebiasaan
masyarakat setempat. Sebab adakalanya pekerjaan itu dipandang terhormat
pada suatu tempat dan masa, dan dipandang tidak terhormat di tempat dan
masa yang lain.%

Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang dilakukan oleh

seorang untuk mendapatkan rizkinya dan penghidupannya.

a. Jumhur ulama’ (Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah)

Menurut Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah, Pekerjaan
termasuk aspek yang dipertimbangkan dalam kafaah.  Artinya,
pekerjaan suami atau keluarganya harus sebanding atau setara dengan
pekerjaan isteri dan keluarganya. Oleh sebab itu orang yang
pekerjaanya rendah seperti tukang bekam, tiup api, tukang sapu, tukang
sampah, penjaga, dan pengembala tidak setara dengan anak perempuan
pemilik pabrik yang merupakan orang elite, ataupun seperti pedagang,
dan tukang pakaian. Anak perempuan pedagang dan tukang pakaian

tidak sebanding dengan anak perempuan ilmuan dan gadhi, berdasarkan

19 Syaikh Abu Bakr as-syatho’, I’anah Tholibin, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 3/380
2 Sayyid Sabiq, “Fikih Sunnah”, Bandung: Al-ma“arif, 1997, hlm. 45
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tradisi yang ada. Sedangkan orang yang senantiasa melakukan
kejelekan lebih rendah dari pada itu semua.?
Imam Romli dalam kitabnya Nihayatul Muhtaj menuqil

pendapatnya imam ar-Rauyani:

5yleedl Jaas a8 de) ) 0l cldlssle s (15030, W JB,

A3 3 eV of o pe o3 ally ¢ Sl g5 0 s By A 3

Wayle o Slad) oY sl s ¥ g ) s 4l pladl O3,

D 2 3 sl s O ad desdl G L] ell3g anasy

A e S G Dholis 1Y) (3 S5y caiall

Dalam permasalah ini (pekerjaan) tetap mempertimbangkan adat
dalam suatu daerah, karena terkadang dalam suatu daerah pekerjaan
menjadi seorang petani lebih baik dari pada pekerjaan menjadi seorang
pedagang, dan kadang di daerah lain malah sebaliknya?2,

Allah S.W.T. berfirman:
[V e {3 & Lo 6 pmiais 155 4015}

Artinya: “Allah telah mengunggulkan sebagian dari kalian atas

sebagian yang lain dalam urusan rizki”.

21 Syaikh Abu Bakr as-syatho’, I’anah Tholibin, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 3/333
22 Imam Romli, Nihayatul Muhtaj, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 6/258
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b. Malikiyyah
Ulama’ malikiyyah tidak menganggap pekerjaan sebagai aspek
dalam menentukan kafaah, karena pekerjaan tidak menentukan

kemulyaan atau kekurangan seseorang dalam agama.

6. Cacat yang menetapkan khiyar nikah
Perlu Kkita ketahui bahwa cacat yang menetapkan Kkhiyar ada 5,

perinciannya sebagaimana berikut:

a. Gila,
b. Judham,
c. Barosh,

Untuk yang 2 setelahnya terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

cacat laki-laki selanjutnya adalah:

a. Tidak memiliki dzakar (sebab dipotong),

b. Impoten.

sedangkan cacat perempuan setelah 3 di atas adalah:

a. Farji tertutup daging,
b. Farji tertutup tulang.

Sedangkan untuk cacat yang tidak sampai menetapkan khiyar dalam
permasalahan nikah, maka tidak menjadi ukuran dalam menentukan
kesepadaan antara calon suami dan istri. Contoh: calon suami buta,

terpotong sebagian anggota tubuhnya atau buruk rupa. Ini adalah pendapat
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ulama’ mutaakhirin, berbeda halnya dengan pendapat ulama’ mutaqoddimin
yang tetap mengkategorikan ini semua termasuk hal-hal yang
dipertimbangkan dalam menentukan kesepadanan calon suami dan istri.
Bahkan, menurut al-Qodli Husain beliau berpendapat bahwa hal-hal
yang dapat mengurangi gairah seksualitas termasuk hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam menentukan kafaah. Imam ar-Rauyani berpendapat
bahwa laki-laki yang sudah tua tidak sepadan dengan perempuan yang
masih muda. pendapat semua ini adalah pendapat yang lemah, akan tetapi
sebaiknya semua ini tetap dijaga dalam setiap pernikahan?. Lihat

keterangan imam romli dalam kitabnya Nihayah al-Muhtaj dibawah ini:
‘("&)i Qg & ped Ol anall gl u") C))U (4
el Lo Lo O, & 5l o 0y all Ly e il Y o )
Jo e )T Cor gl casis e adlay Yoo p8 e Ol LN Y
Dl euis Y gl gl el s 3 5T sl gl dlemy Y aaal
s commaiie g S 5, 500 0,28, 1L s a8 355 3
Eetdl e Qg My 0Bl 5y5m sy e 5 35 (2Ll 6
S esslel o s 5 i S Ky sy el eaS
sty o Y (£ M bl Lo p lemy S bl e 55

s 3 e Cgeal) o isl) O o Le_allsy Ry ) 3 LS

23 Imam Romli, Nihayatul Muhtaj, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 6/256
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a. Malikiyyah dan Syafi’iyyah
Ulama’ Malikiyyah dan Syafi’iyyah menganggap bahwa cacat-
cacat di atas termasuk bagian dari aspek yang dipertimbangkan dalam
menentukan kafaah. Pendapat ini didasari atas 2 (dua) alasan:
1) Manusia akan benci ketika harus bersanding dengan orang yang
memiliki cacat.

2) Tujuan pernikahan akan dianggap kurang sempurna (cacat).

b. Hanafiyyah dan Hanabillah
Ulama’ hanafiyyah dan hanabilah tidak menganggap cacat di sini
sebagai aspek yang dipertimbangkan dalam menentukan kafaah. Cacat

di atas hanya menetapkan hak khiyar terhadap perempuan.

Para fugoha’ sepakat bahwa selain cacat di atas tidak menentukan
kafaah, seperti: kecantikan, umur, kebodohan, buta, buruk rupa dan
terpotongnya anggota tubuh. Akan tetapi yang lebih utama adalah menjaga
kesamaan dalam sifat-sifat di atas?*. Lihat keterangan syaikh Wahbah az-

Zuhaily dibawah ini:
Jlas (£oin = JB of dl - 8 3 Lsl) dxall Gl g L)

8 A Oy Al DLty ol JLE alae Lo Ll a3:iS)

24 \Wahbah az-Zuhaily, Al-Fighu wa adillatuhu, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 9/231
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E. Ketentuan-ketentuan dalam kafaah
Dengan bekal melihat keadaan zaman dulu, Para fuqoha’ merumuskan apa
saja yang dipertimbangkan dalam kafaah, dan setiap hal yang dianggap
merugikan seorang perempuan dan walinya, maka kafaah dianggap sebagai

syarat bagi kelaziman akad.

Pada saat ini, hendaklah seseorang mempertimbangkan keumuman zaman
sekarang, karena pada zaman sekarang, nasab dan kekayaan sudah dianggap
hilang dan tidak dipertimbangkan. Oleh sebab itu, ‘maka perhatikanlah

ketentuan-ketentuan kafaah sebagaimana berikut:

1. Dalam kelaziman suatu pernikahan, disyaratkan laki-laki harus setara atau
sederajat dengan perempuan.
2. Ketika perempuan dewasa menikah tidak sesuai dengan keinginan

walinya, maka terdapat perincian:
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a. Ketika laki-lakinya sekufu’, maka akad menjadi lazim.

b. Ketika laki-lakinya tidak sekufu’, maka seorang wali boleh untuk
meminta faskh nikah.

c. Yang ditinjau dalam kafaah adalah keumuman suatu daerah.

d. Kafaah merupakan hak bagi perempuan dan walinya.

e. Hak kafaah bisa gugur ketika perempuan sedang hamil.

f. Kafaah dipertimbangkan ketika akad nikah. ketika kesetaraan laki-
laki dan perempuan itu hilang setelah akad nikah, maka tidak
memberikan dampak apa-apa.

g. Ketika kafaah disyaratkan dalam akad atau laki-laki memberikan
kabar bahwa dia sekufu’ dengan perempuan (calonnya) dan ternyata
tidak sekufu’, maka perempuan dan wali memiliki hak untuk

memfaskh akad?.

%5 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fighu wa adillatuhu, (CD: al-maktabah asy-syamilah), 9/235

ey 512N ) 63T e K6 ¢ 2ol Szl G e Wb £y eleaall sie 2,1l 5:GSO) Jlas o) 1 o) (35S

U1y i) 3Lz 1y asls clamsl L old) Gl ity o s sl - i) 2539 b w3 580 e e Lall T 55T

o L 5 S0 ey 3 1516 T, TS o W 055 O 30 5) 3 B2 5 s o e 55l 03 i 10 ey

0P o LSO 1) G 5L 3l o B e o L3 N ) DJE;S@)M 08 0l o)) daslsa pe

el N 13) Y ookns Wbl 35 Db caiall sie LSO (£1,5 10 1) edam 1) 35S0 paa) 5:LST) 3 Jaiy 0. J 5 31,00
il gt b gy A1 a0 O S e sl e 3 oS il ) sl ciall e 35S0



